Pengaruh Perbandingan Tanah Dan Pupuk Organik Hasil Fermentasi Anaerob Feses Sapi Dan Serasah Sebagai 

Media Tanam Terhadap Pertumbuhan 






Penulis dilahirkan di Kediri pada tanggal 4 Maret 1994 dari 
pasangan bapak Ali Ashari dan ibu Zanim Maskurun, penulis 
merupakan anak pertama dari empat bersaudara, penulis 
Memulai pendidikan formal di TK Dharma Wanita Ds 
Setonorejo, lulus pada tahun 2000, setelah itu penulis 
melanjutkan ke SD Setonorejo 2 dan lulus pada Tahun 2006, 
penulis lulus dan melanjutkan ke SMP Negeri 1 kras dan lulus 
pada tahun 2010, Melanjutkan ke SPP-SPMA (Sekolah 
Perrtanian Pembangunan-Sekolah Pertanian Menengah Atas) 
negeri Kediri mengambil Jurusan Peternakan, lulus pada tahun 
2013, tahun yang sama penulis diterima sebagai Mahasiswa 
Universitas Brawijaya Fakultas Peternakan lewat jalur 
SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri), 
penulis telah melaksanakan Praktek Kerja Lapang Di PT 
Prospek Karya Tama yang bergerak di bidang breeding di 






Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penulisan laporan penelitian, 
kelancaran penulisan laporan penelitian ini tentunya tidak 
lepas dari bimbingan, bantuan, serta pengarahan dari berbagai 
pihak, karena itu penulis ingin menyampaikan terimakasih 
kepada: 
1. Bapak, Ibu dan Keluarga yang selalu memberikan 
perhatian, dukungan dan do’a selama penyelesaian laporan 
penelitian ini. 
2. Ir. Endang Setyowati,MS selaku dosen pembimbing utama 
dan Dr.Ir.Ita Wahju Nursita,M,Sc Selaku Dosen 
Pembimbing Pendamping Yang Tidak Lelah Memberikan 
Saran, Kritikan, Semangat, Dan Motivasi Kepada Penulis 
3. Prof. Dr. Ir. Suyadi Selaku Dekan Fakultas Peternakan 
yang telah memberikan dukungan dan motivasi kepada 
penulis. 
4. Dr. Ir. Sri Minarti, MP, Ketua Jurusan Peternakan dan Dr, 
Ir, Imam Tohari MP Sekertaris Jurusan Peternakan 
5. Dr. Agus Susilo, S.Pt, MP selaku Ketua Progam Studi 
Fakultas Peternakan yang telah memberi dukungan dan 
motivasi pada penulis. 
6. Ir. Nur Cholis, M.Si selaku kordinator Minat Produksi 
Ternak Fakultas Peternakan yang telah memberi dukungan 
dan motivasi pada penulis. 
7. Firman Jaya,S.Pt,MP, Dr.Ir. Irdaf, M.Si., dan  Dr. Ir. Sri 
Minarti, MP., selaku penguji atas masukan dan saran 
selama Ujian Sarjana. 
iii 
 
8. Bpk. Soepriadji yang telah menyediakan tempat dan sarana 
penelitian. 
9. Terima kasih kepada Komar, Ulfa, Tama, Derma, Alfan, 
Arip, Ripa, Abdul, Indra, Yoga, Ojan dan Teman-Teman 
Penelitian yang memberikan dukungan berupa motivasi 
sehingga penulis berhasil menyelesaikan laporan. 
Penulis menyadari bahwa laporan penelitian ini masih jauh 
dari sempurna, sehingga saran dan kritik yang bersifat 
membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa 
mendatang. semoga dengan terselesaikannya laporan 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak. 






THE INFLUENCE OF COMPARISON AND ORGANIC 
FERTELIZERS OF FERMENTATION ANAEROBIC 
FECES COWS AND LITTER AS A MEDIUM 
PLANTING ON THE GOWTH OF  










Student of Animal Production Department, Faculty of   
Animal Science, Brawijaya University 
 
              2)
Lecturer of animal production department faculty of 
            animal science, Brawijaya University 
          Email: akitdhoni94@gmail.com 
  
         ABSTRACT 
 
 
The study aims to determine the effect of organic 
fetelizer proportion on gowth of mulberry plants. The sesearch 
conducted in sumber putih vilage, wajak districk of malang 
regency, the reserch metthod was exforment with a completely 
randomized desigh with 5 treatment and 5 replications, the 
material used mulbery plants and organic fetelizer and local 
soil. The treatment was the organic proportion soi and fetilizer 
ie: P0(without fetilizer), P1(1:1), P2(2:1), P3(3:1), P4(4:1). The 
variable observed was the number of buds, the number of 
leaves the data was analysed by anova the result showed that, 
know that the average number of mulberry leaves was 3.9-5.8 
and the smallest average was p2 with an average of 3.9 and the 
highest average was found in p4 with 5.9 and can be seen that 
the average height of mulberry plants is 7.4-9.6 and the best 
height was P4 planting medium with 9.6 and the worst height 
is P2 with 7.4. 
Keyword: mulberry plants, organic fertilizer, compost 
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Pencemaran lingkungan sudah terjadi sejak beberapa 
abad yang lalu, namun perhatian serius baru tampak setelah 
pencemaran lingkungan dirasa menimbulkan banyak kerugian. 
Hal ini terjadi karena limbah yang dihasilkan sudah melebihi 
ambang batas daya dukung lingkungan, Feses dibuang dengan 
cara hanya ditumpuk dan menggunung disuatu tempat, 
sehingga mencemari lingkungan disekitarnya. Penguraian 
bahan organik dari feses juga menghasilkan polusi udara 
seperti amonia dan hidrogen sulfida yang berbahaya bagi 
kesehatan manusia, Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi produksi feses sapi yaitu dengan 
memanfaatkannya sebagai pupuk organik untuk perbaikan 
kondisi tanah. 
 
Penelitian di laksanakan rumah bapak Supariadi Dusun 
Sumber Nangka Desa Sumber Putih Kecamatan Wajak 
Kabupaten Malang waktu penelitian di lakukan dari tanggal 23 
Juli Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
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perbandingan pupuk organik dan tanah sebagai media tanam 
terhadap pertumbuhan tanaman murbei meliputi jumlah 
daun,tinggi tunas, jumlah tunas, materi dalam penelitian ini 
adalah media tanam yang terbuat dari pupuk organik dan tanah 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan 
dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 
ulangan. Perlakuan yang di uji coba dalam penelitian ini 
adalah perlakuan jumlah pupuk organik yang di campur 
dengan tanah dengan perbandingan (P0), Tanah 3000 g (P1), 
Tanah 1500g dengan pupuk organik 1500g (P2), Tanah 2000g 
dengan pupuk organik 1000g (P3), Tanah 2250g dengan 
pupuk organik 750g (P4), Tanah 2400g dengan pupuk organik 
600g. Variabel yang diamati meliputi jumlah tunas, kecepatan 
tumbuh tunas, tinggi tunas, jumlah daun, dan persentase tunas 
tumbuh 
Dapat di ketahui bahwa rata rata jumlah daun murbei 
yaitu 3,9-5,8 dan rata rata terkecil pada p2 dengan rata rata 
3,9 dan rata rata tertinggi p4 dengan 5,9, dan juga di dapatkan 
bahwa rata-rata tinggi tanaman murbei adalah 7,4-9,6 dan 
tinggi terbaik adalah media tanam P4 dengan 9,6 dan tinggi 
terjelek adalah P2 dengan 7,4. Setiap perbandingan tanah dan 
pupuk organik tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Perbandingan terbaik pada penelitian ini adalah media tanam 
yang di tambah dengan pupuk sebesar 400 gram, Pada 
perlakuan yang tidak ditambah pupuk mempunyai jumlah 
tunas yang paling banyak yaitu 64 tunas tumbuh, Jumlah rata 
rata daun terbanyak adalah pada perlakuan penambahan 
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1.1 Latar Belakang 
Pencemaran lingkungan sudah terjadi sejak beberapa 
abad yang lalu, namun perhatian serius baru tampak setelah 
pencemaran lingkungan dirasa menimbulkan banyak kerugian. 
Hal ini terjadi karena limbah yang dihasilkan sudah melebihi 
ambang batas daya dukung lingkungan. Di Indonesia, salah 
satu kegiatan yang menghasil limbah dan berpotensi besar 
mencemari lingkungan adalah sektor peternakan. Berdasarkan 
laporan Food and Agiculture Organization (FAO) (2006), 
sektor peternakan merupakan salah satu penyumbang utama 
pemanasan global yakni sebesar 18% dan lebih tinggi dari 
sektor transportasi yang hanya sekitar 13%.  
Limbah peternakan juga merupakan penyebab 
timbulnya berbagai masalah lingkungan seperti bau, sarang 
penyakit dan merusak keindahan lingkungan dalam banyak 
kasus, feses sapi sering kali tidak mendapatkan penanganan 
tepat, khususnya pada peternakan rakyat yang masih dilakukan 
secara tradisional. Feses dibuang dengan cara hanya ditumpuk 
dan menggunung disuatu tempat, sehingga mencemari 
lingkungan disekitarnya. Penguraian bahan organik dari feses 
juga menghasilkan polusi udara seperti amonia dan hidrogen 
sulfida yang berbahaya bagi kesehatan manusia.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi produksi feses sapi yaitu dengan 
memanfaatkannya sebagai pupuk organik untuk perbaikan 
kondisi tanah. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian 
besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal 
dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses 
rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk 
2 
 
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah (Dewanto, 2013). Pupuk organik disamping 
dapat menyuplai hara (NPK) juga dapat menyediakan unsur 
hara mikro sehingga dapat mencegah kekurangan unsur mikro 
pada tanah marginal atau tanah yang telah diusahakan secara 
instensif dengan pemupukan yang kurang seimbang (Agustina, 
2014). pupuk organik dalam penelitian ini menggunakan 
campuran antara feses sapi dan serasah yang difermentasikan 
secara anaerob.  
Serasah merupakan bagian tanaman yang telah mati 
berupa daun, cabang, ranting, bunga, dan buah yang gugur 
dipermukaan tanah baik yang masih utuh maupun yang telah 
mengalami pelapukan sebagian (Hairiah, 2004). Serasah juga 
berguna bagi tanah apabila telah mengalami penguraian, 
sehingga senyawa organik kompleks pada serasah diubah 
menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara mineral 
yang dimanfaatkan oleh tanaman. Serasah kemudian dicampur 
dengan feses sapi dan di fermentasi, fermentasi merupakan 
proses perkembangbiakan mikroorganisme yang menghasilkan 
mikroorganisme yang lebih banyak serta hasil metabolisme 
yang menghasilkan enzim-enzim pertumbuhan yang 
bermanfaat bagi tanaman. Sehingga memberikan efektifitas 
dan efisiensi yang lebih tinggi dibanding proses tanpa 
fermentasi, dan mengaplisikannya terhadap tanaman murbei. 
Murbei merupakan satu-satunya pakan bagi ulat sutera, hasil 
dari budidaya ulat sutera berupa kokon dapat langsung 
dipasarkan atau dapat juga diolah menjadi benang sutera 
sebagai bahan untuk pembuatan kain sutera, budidaya ulat 
sutera dapat memberikan hasil berupa kokon dalam waktu 
kurang lebih satu bulan.  
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Fenomena dampak negatif intensifikasi pertanian 
terhadap ekosistem pertanian terjadi karena intensitas 
pemakaian pupuk kimia yang terus meningkat dari waktu ke 
waktu. Pupuk anorganik lebih mudah didapatkan tetapi 
harganya relatif mahal. Penggunaan pupuk anorganik selalu 
diikuti dengan masalah lingkungan, baik terhadap kesuburan 
biologis maupun kondisi fisik tanah. 
Pemberian pupuk organic pada murbei  dapat memperbaiki 
struktur tanah, menaikan bahan serap tanah terhadap air, 
menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai 
sumber zat makanan bagi murbai sehingga dapat diketahui 
bagaimana pengaruh pupuk organik terhadap jumlah tunas 
yang tumbuh, jumlah daun, dan juga tinggi batang. 
1.2 Rumasan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik hasil fermentasi anaerob feses sapi 
dan serasah terhadap pertumbuhan murbei mulai 
dari tinggi batang, jumlah tunas, dan jumlah daun. 
2. Berapa perbandingan terbaik penggunaan pupuk 
organik terhadap pertumbuhan tanaman murbei. 
 
1.3 Tujuan 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman 






1. Menghasilkan pupuk organik yang baik untuk 
pertumbuhan tanaman murbei. 
2. Mendapatkan proporsi pupuk organik dalam me-
dia tanam untuk mendapatkan tanaman murbei 
yang baik. 
1.5 Kerangka pikir 
Hewan ternak mengeluarkan kotoran dalam jumlah 
banyak sebagai hasil limbah. Pada ternak sapi, jumlah kotoran 
yeng dikeluarkan setiap hari berkisar 12% dari berat tubuh dan 
apabila tidak diolah dengan baik akan menjadikan limbah serta 
pencemaran lingkungan, karena kotoran ternak mengandung 
NH3, dan senyawa lainnya. Kandungan yang masih terdapat 
dalam kotoran ternak dapat mencemari lingkungan dan 
masyarakat sekitar jika tidak dapat dikelola dengan baik. 
Kotoran yang masih mengandung beberapa nutrien dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organic Pengolahan limbah 
ternak menjadi pupuk organik padat trichokompos dan pupuk 
cair cair uripon-pon dapat dijadikan sebagai diversifikasi 
usaha bagi petani yang akan memberikan banyak ke untungan, 
menghasilkan teknik bertani ramah lingkungan dan sayur sehat 

















































Gambar 1. Skema kerangka pikir 
Limbah peterakan yang 
tidak termanfaatkan 
Pengolahan limbah 
Pupuk organik padat  Pupuk organik 
cair 
Kotoran sapi adalah 
limbah hasil pencernaan 
sapi dan hewan dari 
subfamili Bovinae 
lainnya. Kotoran sapi 
memiliki warna yang 
bervariasi dari kehijauan 
hingga kehitaman, 
tergantung makanan yang 
dimakan kerbau. Setelah 
terpapar udara, warna dari 
kotoran sapi cenderung 
menjadi gelap. 
Serasah adalah bagian 
tanaman yang telah 
mati berupa daun, 
cabang, ranting, 
bunga, dan buah yang 
gugur di permukaan 
tanah baik yang 
masih utuh maupun 
yang telah mengalami 
pelapukan sebagian 
(Hairiah dkk., 2004) 
Tanaman 
murbei 






Perbandingan tanah dan pupuk organik yang 
berbahan dasar kotoran sapi dan serasah dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman murbei meliputi 







2.1 Feses sapi 
Umumnya fases sapi mempunyai C/N ratio sebesar 
16,6-25% Siallagan (2010) dengan rentang rasio C/N antara 
25-30 merupakan rentang optimum untuk proses penguraian 
anaerob. Jika rasio C/N terlalu tinggi, maka nitrogen akan 
terkonsumsi sangat cepat oleh bakteri-bakteri metanogen 
untuk memenuhi kebutuhan protein dan tidak akan lagi 
bereaksi dengan sisa karbonnya. Sebagai hasilnya produksi 
gas akan rendah, nitrogen akan dibebaskan dan terkumpul 
dalam bentuk NH4OH (Hartono, 2009). Fases sapi biasanya 
diolah sebagai pupuk kandang dan kompos. Penggunaan 
pupuk kandang yang baik adalah dengan cara dibenamkan 
atau dicampur dengan tanah, sehingga penguapan unsur hara 
akibat proses kimia dalam tanah dapat dikurangi. Penggunaan 
pupuk kandang yang berbentuk cair paling baik dilakukan 
setelah tanaman tumbuh, sehingga unsur hara yang terdapat 




Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap 
dari campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat 
secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam 
kondisi lingkungan yang hangat, lembap, dan aerobik atau 
anaerobik (Sudiarto, 2008). Berdasarkan susunan kimiawinya, 
pada umumnya pupuk digolongkan menjadi dua bagian, yakni 
pupuk anorganik/kimia dan pupuk organik. Pupuk anorganik 
tersusun dari satu atau gabungan beberapa komponen/unsur 
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kimia yang diproses melalui suatu olahan pabrik, sedangkan 
pupuk organik atau sering juga dikenal sebagai kompos 
merupakan hasil akhir atau hasil antara dari perubahan bahan 
tanaman atau hewan, kandungan unsur hara dalam pupuk 
kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai 
lain yaitu dapat memperbaiki sifat–sifat fisik tanah seperti 
permeabilitas tanah, tanah, struktur tanah, dan daya menahan 
air dan kation–kation tanah (Roidah, 2013). 
 
2.3 Pupuk organik 
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau 
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari 
tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, 
dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk 
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah (Dewanto, 2013). Pupuk organik sangat berguna 
dalam upaya perbaikan tanah karena pupuk organik 
mengandung beberapa dekomposer yang baik untuk perbaikan 
tanah, penambahan bahan organik kedalam tanah lebih kuat 
pengaruhnya kearah perbaikan sifat–sifat tanah, dan bukan 
khususnya untuk meningkatkan unsur hara didalam tanah 
(Roidah, 2013). Pupuk organik disamping dapat menyuplai 
hara (NPK) juga dapat menyediakan unsur hara mikro 
sehingga dapat mencegah kekurangan unsur mikro pada tanah 
marginal atau tanah yang telah di usahakan secara instensif 
dengan pemupukan yang kurang seimbang (Marpaung, 2014). 
Menurut Nurrahmi (2010) bahwa unsur hara yang paling 
dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak dan 






 Fermentasi berasal dari bahasa latin “Ferfere” yang 
berarti mendidihkan (Muljono Judoamidjojo, Teknologi 
Fermentasi). Seiring perkembangan teknologi, definisi 
fermentasi meluas menjadi semua proses yang melibatkan 
mikroorganisme untuk menghasilkan suatu produk yang 
disebut metabolit primer dan sekunder dalam suatu lingkungan 
yang dikendalikan. Pada mulanya istilah fermentasi digunakan 
untuk menunjukan proses pengubahan glukosa menjadi etanol 
yang berlangsung secara anaerob. Namun, kemudian istilah 
fermentasi berkembang lagi menjadi seluruh perombakan 
senyawa organik yang dilakukan mikroorganisme.  Fermentasi 
merupakan kegiatan mikrobia pada bahan pangan sehingga 
dihasilkan produk yang dikehendaki. Mikrobia yang umumnya 
terlibat dalam fermentasi adalah bakteri, khamir, dan kapang 
(Miftahul, 2010).  Fermentasi merupakan proses pemecahan 
karbohidrat dan asam amino secara anaerobic, yaitu tanpa 
memerlukan oksigen (Fardiaz, 1992).  
 
2.5 Kebutuhan Unsur hara Tanaman Murbei 
a. Nitrogen 
Amir, et.al (2001) nitrogen adalah unsur hara esensial 
yang memberikan pengaruh lebih dominan terhadap tanaman 
murbei dibandingkan unsur hara lainnya. Tanaman murbei 
memerlukan nitrogen dalam jumlah relatif banyak sebagai 
bahan penyusun protein dan protoplasma serta pembentuk 
bagian tanaman seperti batang dan daun, nitrogen berfungsi 
dalam meningkatkan jumlah klorofil, apabila nitrogen tersedia 
dalam jumlah cukup, maka akan meningkatkan laju 
fotosintesis dan pada akhirnya fotosintat yang terbentuk akan 
banyak, hasil fotosintesis ini akan ditranslokasikan ke berbagai 
10 
 
organ penyusun tanaman selama pertumbuhan, terutama pada 
pembentukan tunas baru (Kresnatita, 2004). Menurut (Patola, 
2008) bahwa tanaman murbei memerlukan unsur hara nitrogen 
untuk pertumbuhan tanaman dari pertumbuhan vegetatif 
hingga pertumbuhan generatif maka tanaman murbei 
mengambil nitrogen sepanjang hidupnya. 
 
b. Fosfor 
Unsur Fosfor (P) merupakan komponen penyusun dari 
beberapa enzim, protein, ATP, RNA, dan DNA. ATP penting 
untuk proses transfer energi, sedangkan RNA dan DNA 
menentukan sifat genetik dari tanaman. Unsur P juga berperan 
pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah. Pengaruh 
terhadap akar adalah dengan membaiknya struktur perakaran 




Unsur Kalium berperan sebagai pengatur proses 
fisiologi tanaman seperti fotosintetis, akumulasi, translokasi, 
transportasi karbohidrat, membuka menutupnya stomata, atau 
mengatur distribusi air dalam jaringan sel. Kekurangan unsur 
ini menyebabkan daun seperti terbakar dan akhirnya gugur. 
 
d. Magnesium 
Magnesium adalah aktivator yang berperan dalam 
transportasi energi beberapa enzim didalam tanaman. Unsur 
ini sangat dominan keberadaannya di daun, terutama untuk 
ketersediaan klorofil, jadi kecukupan magnesium sangat 
diperlukan untuk memperlancar proses fotosintesis. Unsur itu 
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juga merupakan komponen inti pembentukan klorofil dan 
enzim diberbagai proses sintesis protein. 
 
e. Kalsium 
Unsur ini yang paling berperan adalah pertumbuhan 
sel. Komponen yang menguatkan dan mengatur daya tembus, 
serta merawat dinding sel. Perannya sangat penting pada titik 
tumbuh akar, bahkan bila terjadi defiensi Ca, pembentukan 
dan pertumbuhan akar terganggu dan berakibat penyerapan 
hara terhambat. Ca berperan dalam proses pembelahan dan 
perpanjangan sel, dan mengatur distribusi hasil fotosintesis. 
 
f. Belerang 
Pada umumnya belerang dibutuhkan tanaman dalam 
pembentukan asam amino sistin, sistein dan metionin. 
Disamping itu S juga merupakan bagian dari biotin, tiamin, 
ko-enzim A dan glutationin, diperkirakan 90% dalam tanaman 
ditemukan dalam bentuk asam amino, yang salah satu fungsi 
utamanya adalah penyusun protein yaitu dalam pembentukan 
ikatan disulfida antara rantai-rantai peptida. Belerang (S) 
merupakan bagian (constituent) dari hasil metabolisme 
senyawa-senyawa kompleks. Belerang juga berfungsi sebagai 
aktivator, kofaktor atau regulator enzim dan berperan dalam 
proses fisiologi tanaman (Anonim, 2017). 
 
2.6 Fase Fase Pada Tanaman 
Pertumbuhan vegetatif adalah pertambahan volume, 
jumlah, bentuk dan ukuran organ-organ vegetatif seperti daun, 
batang, dan akar yang dimulai dari terbentuknya daun pada 
proses perkecambahan hingga awal terbentuknya organ 
generatif. Sedangkan pertumbuhan generatif adalah 
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pertumbuhan organ generatif yang dimulai dengan 
terbentuknya primordia bunga hingga buah masak. Kedua 
proses dan fase pertumbuhan ini ditentukan oleh faktor genetik 
dan lingkungan, tempat tumbuh tanaman (Humphries, 1963). 
Fase pertumbuhan vegetatif, tanaman membentuk organ 
vegetatif tanaman yaitu : batang, daun dan akar, indikasi 
pertumbuhan : tinggi tanaman, diameter batang, jumlah, dan 
luas daun, jumlah dan panjang akar, dan jumlah anakan 
tanaman (Acquaah, 2005). 
 
2.7 Tanaman Murbei 
Tanaman murbei berasal dari Cina, disamping sebagai 
pakan ulat sutera, tanaman murbei diusahakan sebagai 
tanaman konservasi tanah dan penghijauan. Tanaman ini 
sudah lama dikenal di Indonesia dan mempunyai banyak nama 
antara lain: Babasaran (JawaBarat), Besaran (Jawa Tengah dan 
Jawa Timur), Kertu (Sumatera Utara), Gertu (Sulawesi), 
Kitaoc (Sumatra Selatan), Kitau(Lampung), Ambatuah (Tanah 
Karo), Moerbei (Belanda), Mulberry (Inggis), Gelsa (Italia), 
dan Murles (Perancis) (Nunuh, 2006) dan mempunyai 
klasifikasi sebagai berikut: 
 
Kingdom  : Plantae 
Ordo   : Rosales 
Family   : Moraceae 
Tribe   : Moreae 
Genus   : Morus 
Species               : Morus alba 





Gambar tanaman murbei dapat dilihat di bawah ini: 
 
 
Gambar 2.  Tanaman murbei (BPK Makassar, 2009) 
 
2.7.1 Bentuk Tanaman Murbei 
Tanaman murbei berbentuk atau berhabitat 
semak (perdu) yang tingginya sekitar 5-6m. Tanaman 
murbei dapat juga berbentuk pohon yang tingginya 
dapat mencapai 20-25m, bahkan untuk spesies Morus 
macroura dapat mencapai ketinggian sekitar 35 m 
(Sunanto, 1997). 
 
2.7.2 Manfaat Tanaman Murbei 
Murbei merupakan tanaman yang mempunyai 
banyak manfaat dan kegunaan. Murbei memiliki 
banyak kasiat, baik itu buah daun hingga ranting 
murbei. Buahnya banyak berupa buah buni, berair dan 
rasanya enak, tumbuhan ini dibudidayakan karena 
daunnya digunakan untuk makanan ulat sutra, daun 
enak disayur dan berkhasiat sebagai pembersih darah 
bagi orang yg sering bisulan. Selain itu daun murbei 
juga memiliki kasiat lain diantaranya: Demam, flu, 
malaria, batuk, rematik, darah tinggi, kencing manis 
(Diabetes mellitus), kaki gajah, radang mata merah, 
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memperbanyak ASI (air susu ibu), keringat malam, 
muntah darah, batuk darah, batuk berdahak, kolesterol 
tinggi. Cacingan, muka bengkak, sukar kencing, 
neurastenia, jantung berdebar, rasa haus dan mulut 
kering, sukar tidur, telinga berdenging, sembelit, ver-
tigo, hepatitis, kurang darah, rambut uban, sakit 
kepala, sakit tenggorokan, sakit gigi, sakit pinggang, 
dan suburkan rambut. Selain obat-obatan, murbei juga 
sebagai tanaman konservasi tanah dan penghijauan. Di 
Indonesia sekurang kurangnya ada enam jenis 
tanaman murbei antara lain: Morus niga, Morus 
multicaulis, Morus Ausrtalis, Morus alba var. 
Macrophylla dan Morus bombycis (Anonim, 2013). 
 
2.7.3 Ciri-Ciri Tanaman Murbei 
Admosoedarjo et. al, (2000) mengemukakan 
bahwa murbei banyak ditanam dan daunnya 
digunakan sebagai pakan ulat sutera. Secara umum 
memiliki ciri ciri sebagai berikut :  
a Memiliki pertumbuhan yang cepat. 
b Mampu beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan.  
c Tahan terhadap hama dan penyakit.  
d Produksi daun tinggi. 
e Menghasilkan daun yang banyak dan kualitas 
tinggi.  







2.7.4 Syarat-Syarat Tumbuh Tanaman Murbei 
Fauziyah (2007) Mengemukakan bahwa 
murbei mempunyai syarat tumbuh secara optimal 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
a Iklim 
Tanaman murbei adalah tanaman daerah 
tropik. Daerah sebarannya yang utama di Indonesia 
adalah pulau Jawa dan Kalimantan terletak pada zona 
antara 100 Lintang Selatan sampai daerah sub-artik 
500 Lintang Utara pada umumnya di daerah beriklim 
panas (Admososoedarjo et. al, 2000). 
b Curah hujan 
Tanaman murbei dapat tumbuh subur di dae-
rah-daerah yang memiliki curah hujan antara 635-
2.500 mm per tahun. 
 
c Tinggi tempat dan suhu 
Tanaman murbei tumbuh di dataran tinggi 
pada ketinggian antara 300-800 mdpl, suhu optimal 
untuk pertumbuhan murbei adalah antara 23,9°C dan 
26,6°C tetapi umumnya tanaman murbei dapat tumbuh 




Tanaman murbei dapat tumbuh pada berbagai 
jenis tanah, walaupun demikian, keadaan tanah tetap 
perlu diperhatikan agar tanaman murbei dapat tumbuh 
subur, pada prinsipnya, tanaman murbei dapat tumbuh 
baik jika drainase tanahnya baik, unsur hara tercukupi, 
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tanah tidak asam (pH optimal 6,5) dan kelembapan 
udara cukup menunjang yaitu sekitar 65-85%, 
tanaman murbei dapat tumbuh di daerah dataran 




2.8 Karakteristik Tanah 
1. Tubuh tanah (solum) tidak lain adalah batuan yang 
melapuk dan mengalami proses pembentukan lanjutan. 
Usia tanah yang ditemukan saat ini tidak ada yang 
lebih tua daripada periode tersier dan kebanyakan 
terbentuk dari masa pleistosen. 
 
2. Tubuh tanah terbentuk dari campuran bahan organik 
dan mineral, tanah non organik atau tanah mineral 
terbentuk dari batuan sehingga mengandung mineral, 
sebaliknya, tanah organik (organosol/humosol) 
terbentuk dari pemadatan terhadap bahan organik yang 
terdegadasi. 
 
3. Tanah organik berwarna hitam dan merupakan 
pembentuk utama lahan gambut dan kelak dapat 
menjadi batu bara. Tanah organik cenderung memiliki 
keasaman tinggi karena mengandung beberapa asam 
organik (substansi humik) hasil dekomposisi berbagai 
bahan organik. Kelompok tanah ini biasanya miskin 
mineral, pasokan mineral berasal dari aliran air atau 
hasil dekomposisi jaringan makhluk hidup. Tanah 
organik dapat ditanami karena memiliki sifat fisik 
gembur (sarang) sehingga mampu menyimpan cukup 
air namun karena memiliki keasaman tinggi sebagian 
besar tanaman pangan akan memberikan hasil terbatas 
dan dibawah capaian optimum. 
 
4. Tanah non-organik didominasi oleh mineral. Mineral 
ini membentuk partikel pembentuk tanah. Tekstur 
tanah demikian ditentukan oleh komposisi tiga partikel 
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pembentuk tanah: pasir, lanau (debu), dan lempung. 
Tanah pasiran didominasi oleh pasir, tanah lempungan 
didominasi oleh lempung. Tanah dengan komposisi 
pasir, lanau, dan lempung yang seimbang dikenal 





MATERI DAN METODE 
 
3.1 lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan rumah Bapak 
Soeparidji Dusun Sumber Nangka Desa Sumber Putih 
Kecamatan Wajak Kabupaten Malang waktu penelitian 
dilakukan dari tanggal 23 Juli sampai 10 November 2017. 
 
3.2 Materi penelitian 
a Materi yang digunakan adalah bibit murbei yang 
didapatkan dari sekitar lokasi penelitian dan 
dipotong sepanjang 5 mata tunas. 
 
b Pupuk hasil fermentasi secara anaerob dan dipilih 
yang terbaik yaitu pupuk P3 setelah dilakukan uji 
laboratorium di UPT Pengembangan Agibisnis 
Tanaman Pangan dan Holtikultura Bedali-Lawang. 
 








3.3 Metode penelitian 
Metode penelitian adalah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah percobaan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Bahan yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah campuran pupuk organik 
dan tanah sesuai perlakuaan setiap polybag berisi 3000g me-
dia, pada penelitian yang dilakukan Anonimus, (2014) 
menyatakan bahwa campuran perbandingan tanah dan pupuk 
yang baik yaitu  2:1 maka dari itu pada penelitian  ini saya  
menambahkan perbandingan sebagai berikut : 
P0= kontrol= tanah 3000g 
P1= tanah 1: pupuk 1= 1500g: 1500g 
P2= tanah 2: pupuk 1= 2000g: 1000g 
P3= tanah 3: pupuk 1= 2250g: 750g 
P4= tanah 4: pupuk 1= 2400g: 600g 
 
3.4 Prosedur penelitian 
a. Persiapan alat dan bahan 
Pertama menyiapkan stek batang murbei yang telah 
didapatkan dari daerah sekitar lokasi penelitian di potong 
±10cm atau mempunyai 5 mata tunas. 
 
b. Pelaksanaan 
Disiapakan pupuk yang telah dibuat dan tanah dari 
sekitar, setelah itu tanah dicampur dengan perbandingan 
tersebut setelah homogen kemudian campuran tersebut 
dimasukan kedalam polibag sebanyak 600g dan setelah itu 
bibit murbei yang telah disiapkan ditancapakan kedalam media 




Pengamatan di lapang dilakukan semingu sekali 
dengan mengamati jumlah tunas yang tumbuh pada minggu 
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pertama dan minggu kedua setelah itu dilakukan pengamatan 
tinggi tunas, jumlah daun dan dilakukan selama 2 bulan. 
 
3.1 Variabel pengamatan 
Variable yang diamati pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
a Tinggi tunas 
Tinggi tunas yang tumbuh dilakukan pengukuran 
setiap minggu menggunakan meteran, tinggi tunas diukur 
mulai pangkal tunas sampai ujung/pucuk tunas. 
 
b Jumlah daun 
Jumlah daun yang tumbuh pada setiap mata batang 
 
c Persentase tunas tumbuh 
Persentase tumbuh tunas batang. Diperoleh dengan 
cara menghitung seluruh jumlah tunas yang tumbuh dibagi 
jumlah tunas yang ditananam dikali seratus, dengan rumus 
sebagai berikut: 
                        
                   







3.6 Analisis data 
Data yang diperoleh kemudian diteliti dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
metode linier sebagai berikut: 
             
Keterangan:  
 
Yij : hasil pengamatan perlakuan ke (0, 1, 2, 3, 4) 
dan ulangan ke(1, 2, 3, 4, 5) 
µ : nilai rata rata umum 
Pi : pengaruh tingkat penambaan pupuk organik 
pada perlakuan ke (0, 1, 2, 3) 
∑ij : Pengaruh galat acak penerimaan pada perlakuan 
ke (0, 1, 2, 3, 4) ulangan ke (1, 2, 3, 4) 
Sk          db   jk    kt     fhitung  ftabel 5% ftabel 1%  
Perlakuan 4  
Galat        20 
Total        24 
 
Apabila terjadi perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan 
jarak berganda Duncan dengan perhitungan: 
   
        
 
 





SE           =Standart error 
r              =Ulangan 
LSR        =Least Significant Range 




3.7 Batasan ilmiah 
Pupuk organik             :Pupuk  yang tersusun dari materi 
makhluk hidup, seperti pelapukan sisa–
sisa tanaman, hewan,  dan manusia. 
Pupuk organik dapat berbentuk padat 
atau cair  yang digunakan untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah. Pupuk organik 
mengandung banyak bahan organik 
daripada kadar haranya. 
Serasah                    :Istilah yang diberikan untuk sampah-
sampah organik yang berupa tumpukan 
dedaunan kering, rerantingan, dan 
berbagai sisa vegetasi lainnya di atas 
lantai hutan atau kebun yang sudah 
mengering dan berubah dari warna 
aslinya. 
Unsur hara               :Sumber nutrisi  atau makanan  yang 
dibutuhkan tanaman, baik itu unsur hara 
yang tersedia di alam (organik) maupun 
yang sengaja ditambahkan. 
Media tanam             :Suatu media atau bahan yang 
digunakan untuk tempat tumbuh dan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kandungan unsur hara dalam tanah 
Unsur yang paling dibutuhkan tanaman dalam jumlah 
yang banyak dan berimbang adalah unsur Nitrogen (N), Fosfor 
(P) dan Kalium (K), supaya tanaman dapat tumbuh secara 
normal juga membutuhkan unsur hara makro sekunder yaitu 
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg) dan Sulfur (S), hanya jumlah 
yang dibutuhkan umumnya tidak sebanyak dibandingkan 
dengan unsur hara primer, dalam pertumbuhan tanaman 
apabila kekurangan unsur hara sekunder maka pertumbuhan 
tanaman juga akan terganggu seperti halnya unsur hara primer 
(Winarso, 2005), maka dari itu diperlukan pemupukan hara Ca 
Mg dan S sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hara secara 
lengkap yang berbasis pada pertanian berkelanjutan. 
Berdasarkan data dari Lampiran 1 didapatkan bahwa 
kandungan N tinggi sekali yaitu sebesar 0,107 hal ini sangat 
baik untuk pertumbuaan, hal ini juga sesuai dengan Barus 
(2013) yang menyatakan bahwa Nitrogen adalah salah satu 
unsur makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 
banyak dan diserap tanaman dalam bentuk ion NH
4+
 dan NO3-. 
N merupakan salah satu hara yang banyak mendapat perhatian 
dan juga di dapatkan bahwa nitrogen dapat membantu 
fotosintesis, Damanik (2010) menyatakan bahwa nitrogen 
berpengaruh terhadap proses fotosintesis tanaman dalam 
menghasilkan karbohidrat, protein, asam nukleat, asam-asam 
amino, klorofil dan sebagainya untuk membangun sel-sel baru 




4.2 Jumlah tunas yang tumbuh pada setiap perlakuan 
Hasil pengamatan pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik hasil fermentasi anaerob feses sapi dan serasah 
sebagai media tanam terhadap pertumbuan tunas tanaman 
murbei yang telah diamati selama 8 minggu, dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
  
Gambar 3. Jumlah tunas yang tumbuh pada setiap perlakuan 
selama 8 minggu. 
Berdasarkan Gambar 3 didapatkan bahwa tunas pada 
minggu pertama yang tumbuh hanya pada media P1, P2, P3, 
dan P4 hal ini mungkin di sebabkan karena P0 merupakan 
tanah dan tidak ditambah dengan pupuk apapun sehingga 
pertumbuannya lambat hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Prastowo et al. (2006) yang menyataan bahwa Pertumbuhan 
tunas pada stek dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 
berkaitan seperti bahan stek yang digunakan, lingkungan 
tumbuh dan perlakuan yang diberikan terhadap bahan stek 
tersebut, dan juga didapatkan bahwa pada minggu ke 3–6 P0 
mengalami penurunan hal ini mungkin karena kurangnya 






















(1995) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tunas tergantung 
pada banyaknya kandungan C-organik pada media tanam. 
Hasil pengamatan yang telah di lakukan selama 8 
minggu (2 bulan) didapatkan persentase jumlah tunas yang 
tumbuh yaitu sebanyak 270 (45%) dengan rincian P0, 60, P1, 
57, P2, 47, P3, 55, dan P4, 51 dari 600 dan sebanyak 330 (55%) 
tunas tidak tumbuh, hal ini tidak sesuai dengan pendapat Aris 
(2007) yang menyatakan bahwa persentase hidup stek batang 
murbei yang tertinggi 81,6%. Atmosoedardjo (2000) 
menyatakan bahwa persentase hidup pada perlakuan stek yang 
diamati hanya 71,2% masih lebih tinggi dari penelitian ini, hal 
ini mungkin dikarenakan banyak batang stek yang masih 
muda. Menurut Prastowo (2006) pada batang yang masih 
muda, kandungan karbohidrat rendah tetapi hormonnya cukup 
tinggi, biasanya pada kasus ini hasil stek akan tumbuh tunas 
terlebih dahulu, sedangkan stek yang baik harus tumbuh akar 
dulu. 
Hasil pengamatan diketahui stek yang batangnya 
muda gampang terjadi kegagalan menurut Aris (2003) pada 
saat bahan stek dipindahkan dari tanaman induknya, 
keseimbangan air yang ada didalamnya menjadi terganggu, 
bahan stek merupakan organ yang masih hidup sehingga 
kegiatan traspirasi masih terus berlangsung dari permukaan 
tanaman sementara penyerapan air belum dapat dilakukan, hal 
ini menyebabkan terjadinya kehilangan air yang cukup besar,  
ketidak seimbangan antara penguapan dan penyerapan air 
disebabkan belum terbentuknya perakaran sehingga proses 
fisiologi menjadi tidak normal, apabila tidak dilakukan 
pengaturan lingkungan akan menyebabkan kematian stek dan 
mungkin ini juga disebabkan oleh curah hujan yang tinggi 
sehingga menggenang di polibag sehingga menyebabkan 
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banyak akar tanaman murbei yang busuk. Yartiwi (2014) 
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat 
tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan berada dalam bentuk 
tersedia, seimbang dan dalam konsentrasi yang optimum serta 
didukung oleh faktor lingkungannya dan juga di dukung oleh 
Agus (2007) yang menyatakan bahwa akar yang tidak 
berkembang secara baik tidak dapat mengabsorpsi unsur hara 
lebih banyak. 
 
4.3 Pengaruh penambahan pupuk organik terhadap 
jumlah daun 
Hasil pengamatan pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik hasil fermentasi anaerob feses sapi dan serasah 
sebagai media tanam terhadap pertumbuan daun murbei dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rata-Rata jumlah daun (helai) tanaman murbei 
selama 8 minggu 












Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa 
rata rata jumlah daun murbei yaitu 3,9-5,8 dan rata rata 
terkecil pada Tabel 1 adalah P2 yang merupakan campuran 
pupuk organik 1000g dan tanah 2000g dan hasil rata rata 
tertinggi adalah P4 yang merupakan campuran pupuk 600g dan 
tanah 2400g hal ini sesuai dengan pendapat dari Djanifan 
(2006) bahwa meningkatnya jumlah helai daun akibat 
pemberian pupuk kandang karena pupuk kandang mampu 
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga struktur menjadi 
remah, daya pegang air tinggi, porositas tanah menjadi longgar 
yang pada akhirnya mampu meningkatkan perkembangan akar 
tanaman semakin baik akar tanaman maka semakin meningkat 
serapan hara tanaman sehingga mengakibatkan pertumbuhan 
menjadi semakin baik.  
Menurut Munawar (2003) penambaan bahan organik 
kedalam tanah dapat mengubah bahan organik menjadi humus 
dengan bantuan jasad renik yang ada di dalam tanah dan 
sangat bermanfaat bagi tanaman. Pernyataan ini didukung oleh 
Rinsema  (1993) yang menyatakan bahwa bahan organik 
adalah salah satu komponen penyusun tanah, penambahan 
bahan organik berupa kompos dapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah. Sifat fisik tanah berupa perubahan 
tekstur tanah menjadi remah dan gembur, secara kimia berupa 
penambahan unsur hara, sedangkan secara biologi dapat 




4.4 Grafik rata pertambahan jumlah daun per minggu 
Hasil pengamatan pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik hasil fermentasi anaerob feses sapi dan serasah 
sebagai media tanam terhadap pertumbuan rata-rata jumlah 
daun murbei dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik pertambahan jumlah daun per minggu 
selama penelitiaan. 
 
Hasil pengamatan pada Gambar 4 didapakan bahwa 
media tanam P1 memiliki pertumbuhan yang stabil dan terus 
naik hal ini mungkin dikarenakan jumlah pupuk organik yang 
relatif banyak yaitu sebesar 1500g hal ini sangat sesuai dengan 
pendapat dari Budisantoso et. al, (1994) yang menyatakan 
bahwa pemberian pupuk organik memberikan pertumbuhan 
tanaman yang optimal, dimana pertumbuhan tanaman murbei 
yang optimal dinyatakan dalam produktifitas daun yang 
dihasilkan. 
Hasil pengamatan pada Gambar 4, dapat diketahui 
bahwa P2 menunjukan penurunan yang sangat banyak hal ini 




























menyebabkan gugurnya daun yang masih muda dan 
menyebabkan kematian pada murbei menurut Hartman (1990) 
media yang baik memiliki kriteria sebagai berikut yaitu media 
harus cukup kuat dan kompak untuk menopang stek selama 
pertumbuhan akar mampu mempertahankan kelembapan, 
memiliki aerasi, dan drainase yang baik bebas dari gulma dan 
hama penyakit. 
Hasil pada pengamatan murbei pada Gambar 4, 
menunjukan bahwa pada P2 terjadi penurunan yang 
signigfikan hal ini diduga karena pengaruh curah hujan yang 
sangat tinggi hal sesuai dengan pendapat dari Susi (2013) yang 
menyatakan bahwa pupuk organik secara umum mampu 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Dengan 
kondisi tanah yang baik akan menciptakan lingkungan tumbuh 
yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman, yaitu tercermin pada 
penampilan tanaman yang berupa tinggi, jumlah daun, luas 







4.5 Pengaruh penambahan pupuk organik terhadap 
tinggi batang 
Hasil pengamatan pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik hasil fermentasi anaerob feses sapi dan serasah 
sebagai media tanam terhadap pertumbuan tinggi batang 
murbei dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-Rata tinggi batang tanaman murbei selama 8 
minggu 







Keterangan: Berdasarkan uji statistik penambaan pupuk tidak 
berbeda nyata 
 
Hasil pengamatan pada Tabel 2 diatas dapat diketahui 
bahwa rata-rata tinggi tanaman murbei adalah 7,4-9,6 dan 
tinggi terbaik adalah media tanam P4 dengan 9,6 dan tinggi 
terjelek adalah P2 dengan 7,4 hal ini sesuai dengan (Sugih, 
2005) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk yang 
berlebihan atau dosis yang tidak tepat akan menyebabkan 
pertumbuhan tanaman terganggu bahkan dapat menyebabkan 
kematian. 
Hakim (1986) menyatakan bahwa jika bahan organik 
dibenamkan kedalam tanah segera akan diuraikan oleh 
mikroorganisme dan menghasilkan berbagai unsur hara seperti 
N, P, K, S, Ca, Mg dan lain lain guna pertumbuhan dan 
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penyusun sel-sel tanaman. Selain dipengaruhi oleh pupuk 
organik tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh cahaya dan suhu 
tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh cahaya dan suhu, dimana 
tanaman mendapatkan intensitas cahaya yang sama sehingga 
perlakuan dosis pupuk yang diberikan tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman. Fitter (1994) 
mengatakan bahwa pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan seperti cahaya dan suhu, dimana faktor 
ini berperan penting dalam produksi dan transportasi bahan 
makanan. Jumin (1987) menyatakan bahwa batang merupakan 
daerah akumulasi pertumbuhan tanaman khususnya tanaman 
muda, dengan adanya unsur hara dapat mendorong laju 
fotosintesis dalam menghasilkan fotosintat, sehingga 
membantu dalam pembentukan batang. 
 
4.6 Grafik pertumbuhan tinggi batang per minggu 
Hasil pengamatan pengaruh perbandingan tanah dan 
pupuk organik hasil fermentasi anaerob feses sapi dan serasah 
sebagai media tanam terhadap pertumbuan rata-rata 
pertambaan tinggi batang  murbei dapat dilihat pada Gambar 5 
 




























Berdasarkan Gambar 5 didapatkan hasil bahwa terjadi 
penurunan yang signifikan pada minggu ke 2 pada P2 hal ini 
mungkin dikarenakan pengaruh lingkungan yang kurang 
didukung Rita Riyani (2013) yang menyatakan bahwa hal 
tersebut dikarenakan pada saat penelitian tanaman tergenang, 
sehingga tanaman tidak mampu merespon sinar matahari dan 
terganggunya pertukaran gas CO2 dan O2, yang menghambat 
proses fotosintesis dan respirasi. Akibatnya proses fotosintesis 
dan respirasi yang terhambat maka proses pemanjangan batang 
tanaman juga akan terhambat sehingga tinggi tanaman menjadi 
rendah. 
Hasil dari pengamatan juga didapatkan bahwa pada P3 
mempunyai pertambahan tinggi batang yang stabil hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Ramli (2016) yang meyatakan 
bahwa menyatakan pupuk kandang juga memperbaiki struktur 
tanah, menambah kandungan hara, bahan organik tanah, 
meningkatkan kapasitas menahan air dan meningkatkan 
kapasitas tukar kation yang menyebabkan pertumbuhan akar 
menjadi lebih baik. 
Hasil pendapat diatas juga didukung oleh yartiwi (2014) 
keberhasilan pertumbuhan suatu tanaman dikendalikan oleh 
faktor-faktor pertumbuhan, dua faktor penting yang 
berpengaruh dalam pertumbuhan suatu tanaman, yaitu faktor 
genetik dan faktor lingkungan. Simorangkir (2017) 
menyatakan bahwa Bagi tanaman ketersediaan unsur unsur 
yang dibutuhkan tanaman yang berada dalam keadaan cukup 
maka hasil metabolismenya akan membentuk protein, enzim, 
hormon, dan karbohidrat sehingga pemanjangan pembesaran 





KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
perbandingan tanah dan pupuk organik tidak memberikan 
pengaruh pada pertumbuan murbei berdasarkan jumlah tunas, 
tinggi batang dan jumlah daun. 
5.2 SARAN  
Sebaiknya pada penelitian selanjutnya jumlah pupuknya 
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Lampiran 1. data kandungan tanah yang digunakan dalam penelitian 
no  asal contoh 
ph 
larut   bahan organik  
p205 
olsem 
Larut asam AC 
PH 7 1 N (me)   tekstur  
   h20 kcl 
%









anggara             
  p 621 _ 1.00 0.102 9,8 1.72 7,31 _ 2100 _ 
    
_ _ 
  tanah             
  
rendah 
sekali <4.0 <2.5 <1.0 <0.1 <5  <5 <0.1     
  rendah 4.1-5.5 2.6-4.0 
1.1-
2.0 011-02 5-10  5-10 0.1 - 0.3     
  sedang 5,6-7.5 4.1-6.0 2.1-30 0.21-0.5 11-15  11-15 0.4-0.5     
  tnggi 5.6-8 6.1-6.5 3.1-5 0.51-0.75 16-25  16 - 20 0.6-1.0     
  tinggi sekali >8 >6.5 >5 >0.75 >25  >20 >1.0     
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Lampiran 2 . Data Kandungan Pupuk Organik 
 
        
Larut 
H2SO4 KA 
N Asal Contoh pH Larut Bahan Organik  BO 
+ H2O2 
(%) % 
O Tanah        P2O   
    H2O KCL % C % N C/N % 2 K2O  
 An. Vichi Pratama          
1 P0 Serasah  7.76 - 8,78 0.44 19.95 15.51 0.63 - 50.51 
2 P1 EM4 Serasah 7.95 - 8,60 0.60 14.33 15.51 0.70 - 49.57 
3 P2 EM4 Serasah 8.15 - 11.82 0.90 13.13 15.85 1.14 - 59.16 
4 P3 EM4 Serasah 8.15 - 11.68 0.84 13.90 16.20 0.88 - 58.46 
5 P1 MAII Serasah 7.66 - 8.57 0.50 17.14 15.51 0.93 - 48.64 
6 P2 MAII Serasah 7.47 - 7.46 0.45 16.58 15.85 0.70 - 45.36 
7 P3 MAII Serasah 7.47 - 7.15 0.45 15.89 15.85 0.76 - 43.96 
8 P1 Lokal Serasah 7.76 - 10.86 0.64 16.97 16.20 1.00 - 56.82 
9 P2 Lokal Serasah 7.85 - 12.00 0.69 17.39 16.89 1.25 - 52.00 
10 P3 Lokal Serasah 7.66 - 11.41 0.69 16.54 18.95 1.07 - 58.69 
11 P0 Kelaras  7.70 - 6.44 0.37 17.40 15.85 0.45 - 20.34 
12 P1 EM4 Kelaras 8.05 - 11.42 0.73 15.64 15.51 1.05 - 46.46 
13 P2 EM4 Kelaras 8.05 - 11.00 0.09 15.94 15.51 1.11 - 45.00 
14 P3 EM4 Kelaras 7.00 - 12.98 0.82 15.83 15.51 1.02 - 49.52 
15 P1 MAII Kelaras 7.60 - 7.68 0.61 12.59 15.85 0.60 - 36.90 
16 P2 MAII Kelaras 7.90 - 12.07 0.81 14.90 15.85 0.82 - 47.82 
17 P3 MAII Kelaras 7.80 - 10.55 0.69 15.29 15.85 0.91 - 44.81 
18 P1 Lokal Kelaras 8.21 - 10.46 0.67 15.61 15.85 0.82 - 44.42 
19 P2 Lokal Kelaras 7.80 - 11.13 0.81 13.74 16.20 0.86 - 45.00 





Lampiran 3 .  Data dan analisis statistik hasil pertumbuan daun murbei 
Data pertumbuaan daun tanaman murbei 
      ulangan           
perlakuan  1 2 3 4 5 jumlah 
rata-
rata sd 
p0 10.2 3.1 4 6.8 3.8 27.9 5.58 2.94 
p1 8 8.4 2.3 3.7 2.5 24.9 4.98 2.99 
p2 4.2 4.2 3.3 4.4 3.7 19.8 3.96 0.45 
p3 3.8 5 10.8 2.5 3.8 25.9 5.18 3.26 
p4 4.8 10.7 4.8 5.2 3.5 29 5.8 2.81 
 
Faktor koreksi (fk) 
Fk   = 
              
   
 
   = 
      
  
 
   = 650,25 
 
Jumlah kuadrat(jk) 
Jk Total  = ∑a∑b∑mnop−fk 







   = 155,72 
Jkp   = 
      
 
    







     5 
   = 14,68 
Jk galat  = jktotal−jkp 
   =155,72−14,6834 




variabel db jk kt f hit f tab 0,05 f tab 
0,01 
jk             
perlakuan 4 14.6834 3.67085 0.504529 2.866081 4.43 
galat 20 145.516 7.2758       
jk total 24           
 
Keterangan : F hitung <f tabel 5% maka perlakuan tidak memberikan pengaruh 
nyata , maka perlakuan perbandingan tanh dan pupuk organik 





Lampiran 4. Data dan analisis statistik hasil pertumbuan tinggi batang 
murbei 
Data pertumbuaan tinggi batang tanaman murbei  
      ulangan            
perlakuan 1 2 3 4 5 jumlah rata rata  sd 
p0 23 4.5 3.6 12 5 48.1 9.62 8.19 
p1 14.5 16.5 3.8 4.8 2.85 42.45 8.49 6.47 
p2 7.2 7.3 5 10.4 7.1 37 7.4 1.93 
p3 5 6 19 3.6 5.8 39.4 7.88 6.28 
p4 6.5 19 8.5 8.4 5.71 48.11 9.622 5.37 
 
Faktor koreksi (FK) 
FK   = 
              
   
 
   = 
       
  
 
   = 1850,032 
Jumlah kuadrat 
Jk total   = ∑a∑b∑mnop−fk 









   = 745,24 
 
Jkp   = 
      
 
    







   = 20,27 
 
Jk galat  = jktotal−jkp 
   = 745,24−20,27 











jk             
perlakuan 4 20.27678 5.069194 0.139846 2.87 4.43 
galat 20 724.9677 36.248384       
jk total 24           
 
Keterangan: f hitung <ftabel 5% maka perlakuan tidak memberikan pengaruh 
yang nyata, maka perlakuan perbandingan tanah dan pupuk or-










Lampiran 5. Dokumentasi 
              
Greenhouse    pengayakan tanah 
             






              
Memindahkan tanaman                   Denah penanaman dalam greenhouse      
ke greenhouse 
             
Murbei minggu ke 1                               Murbei minggu ke 5 
 
